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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis dapat menyimpukan bahwa
. Membuat animasi 2D menggunakan metode cut-out maupun frame to

itnya melakukan proses compositing d
iting di proses editing untuk ditambahkan
idel Ehnjﬂmhﬁlﬂim.llymgmlh.
nng dijumpai adalah software vang hekel]nlmﬂm
ol fentunya hal tersebut bisa diatasi d
- dmgm ynngllﬁhlh}:k.h[ﬂniah
huat animasi kita harus memiliki targe

3. Untuk membuat film animasi yang sesual standar perusshaan dan pasar
perlu keterlibatan dari pihak peruszhaan industry animasi dan masyarakat
konsumen film animasi sebagai penilai. Karena pads dasamya membuat
animasi perlu menentukan target konsumen agar dapat membuat animasi
yang menarik dan tidak salah dalam pembuatan animasi dalam segi cerita
maupun karakter.
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&1 Saran

Selain kesimpulan, penulis juga memiliki saran yang dapat digunakan untuk
pengembangan dan pengoptimalan selanjutnya yang terkait dengan penelitian ini,
Saran tersebut antara lam:

1. Ketelitian dan ketekunan sangatlah penting dalam pembuatan film animasi
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